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ABSTRAK 

 

Abstract:Green schools, also known as eco-friendly schools or adiwiyata schools, focus on 

environmental awareness and sustainable practices. This study aims to provide a deeper 

understanding of the implementation and impact of green schools in schools. Adiwiyata School 

promotes an active and sustainable environmental care movement. A unique aspect of this 

research is the exploration of Pope Francis' encyclical, Laudato Si, which highlights how schools, 

as part of the education system, contribute to the preservation and care of God's creation. This 

study uses a qualitative approach with the theory of competitive advantage and refers to previous 

studies related to green schools and adiwiyata schools. Interviews were conducted at five Catholic 

schools, Catholic foundations, parents, alumni, environmental organizations and the Ministry of 

Environment and Forestry. The results of the study reveal that Catholic schools with the concept 

of a green school have adopted practices that prioritize environmental culture. Implementing 3R 

saves electricity and water, uses up food preserving and caring for creation in line with Catholic 

teachings. 
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Abstrak : Sekolah hijau, juga dikenal sebagai sekolah ramah lingkungan atau sekolah adiwiyata, 

berfokus pada kesadaran lingkungan dan praktik berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang implementasi dan dampak sekolah hijau di 

sekolah. Sekolah Adiwiyata mendorong gerakan peduli lingkungan yang aktif dan berkelanjutan.. 

Aspek unik dari penelitian ini adalah eksplorasi ensiklik Paus Fransiskus, Laudato Si, yang 

menyoroti bagaimana sekolah, sebagai bagian dari sistem pendidikan, berkontribusi pada 

pelestarian dan pemeliharaan ciptaan Tuhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teori keunggulan kompetitif dan mengacu pada penelitian sebelumnya terkait sekolah 

hijau dan sekolah adiwiyata. Wawancara dilakukan pada lima sekolah berbasis ajaran gereja 

katolik, yayasan Katolik, orang tua siswa, alumni, dinas lingkungan hidup, dan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sekolah berbasis 

ajaran gereja katolik dengan konsep sekolah hijau telah mengadopsi praktik yang mengedepankan 

kepedulian berbudaya lingkungan. Menerapkan 3R menghemat listrik dan air,menghabiskan 

makanan, melestarikan dan merawat ciptaan yang sejalan dengan ajaran Katolik. 
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